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Abs
Education is one of the organizations that aims to make someone better in

A.

a varm{}r af rbmgs S0 If}ﬁ_y can compete in the times. ﬁdu%oﬁ is said to
be mmss.q“uf :f the education pw%s output or g?ddﬂdﬁﬂs o are able to
answer the challen ges .c:-f the times € At .-:rf national education is to educate
the nations sz@ and ﬁﬁ:mr to d&v&b_p the whole person. The ﬂﬁm‘t to improve
the mrsffzgma af national f;ﬁ 15 M vaAVIOus ﬁ:fds af fzﬁ such as economics,
paf;ﬂﬁ, Jﬁcmwy, faaafﬁfj and so _ﬁ'rrfa While the success f:ff education can
be known f?_}-' the evaluation pmcess which is {m?'fﬂﬂf]r better known as the
educational evaluation. Related to the evaluation process, the evaluation
process i its dﬂﬂffapmﬂﬂr does not amﬁ! concern student achievement but
in this case the evaluation of learning also involves all kinds of things that
exist in educational institutions iﬂa’udmg the extent to which the gadfs in the
educational institution have been achieved.

Kata kunci: pendidikan, evaluasi, peserta didik, hasil belajar

PENDAHULUAN

DHIH]T[ EVHILIHSi SEIRIH mengandung pl’USES. PI'I'JSES EVHILIHSi harus tEPH[

terhadap tipe tujuan yang biasa dinyatakan dalam tingkah laku, dikarenakan

tidak semua tingkah | dapat dinyatakan dengan alat evaluasi yang sama,

maka dari itu evaluasi rne:njacli salah satu hal yang sangat sulit dan menan-
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tang, yang harus disadari oleh peserta didik. Beberapa tingkah laku yang sering
muncul serta menjadi pusat perhatian peserta didik yaitu tingkah laku yang
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu diantaranya pengetahuan intelekeual
seperti keterarnpilan yang menghasilkan tindakan. Evaluasi harus dilakukan
secara sistematis agar bisa menggambarkan kemampuan para pendidik yang di
evaluasi. Yang sering terjadi dalam kesalahan utama evaluasi hanya di lakukan
pada saa - saat tertentu oleh pendidik, seperti pada akhir unit, pertengahan,
dan akhir suatu program pembelajaran. Akibat yang terjadi adalah minimnya
informasi tentang perlakuan dalam menentukan posisi pendidik, oleh karena
itu untuk mendapatkﬂn informasi yang banyak dalam kegiatan pendidik da-
pat dilakukan setiap hari bagian penting lainnya yang perlu diperhatikan bagi
seorang pendidik adalah perlunya melibatkan siswa dalam evaluasi, sehingga
pendidik secara baik dapat mengcna[i perkembangan pencapaian hasil pem-
belajaran pendidik.

Menurut Sukanti, Fvaluasi proses pcmbclajaran b{-:rtujuan untuk mem-
perbaiki dan menguptimalkan kcgiatan pcmbelajaran yang nantinya diharap-
kan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui seberapa jauh
program pembelajaran dapat dilaksanakan, perlu membandingkan antara pro-
ses pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan dengan proses pt:mbt:lajaran
yang senyatanya berlangsung. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat
dari efisiensi, efektivitas, relevansi, dan prudukti\'itasnya.'

Dalam kajian sebelumnya belum dibahas tentang evaluai secara detail,
sehingga bagaimanakah cara mengetahui kemajuan kemajuan belajar peserta
didik baik itu mengenaiapa yang telah dipemleh ataupun yang telah diketahu-
inya dan juga mengevaluasi pendidikan terhadap siswa dan seberapa penting-
kah evaluasi dalam pendidikan supaya dapat merencanakan apa yang se harus-

nya dilakukan selanjutnya akan diuraikan pada pembahasan berikut.

B. NGERTIAN EVALUASI

enurut pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana
untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan inscrumen dan
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.

Menurut Edwind wand dan Gerald w.brawn dalam bukunya Essentials of edu-

! ﬂand, Evaluasi Proses Pcmhclajaran Schagai Alternadf Meni tkan Hasil
Bclajar, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 5 No. 2006 am hreps://
iuurnal.un}f.ac.idfi ndcx.phpfipaklm Jardcle/view/1781
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cartiol dikarakan bahwa evaluation pefer to tg\he ac, proses to defermining
the value of something (wang and brown 1957:1). Evaluasi adalah suatu tin-
dakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari pada sesuatu.’

Penerapan evaluasi sangat penting bagi pendidik dengan adanya evaluasi
pendidik dapat mﬁngikud(cmajuan—kemajuan anak didiknya. Disamping itu
puIa evaluasi merupakan pt:ni[aian tt:rhadap tingkat keberhasilan siswa untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditctapkan dalam sebuah program dalam
istilah lain evaluasi adalah assesssment yang berarti proses penilaian untuk
menggambarkan prestasi yan?capai seorang siswa sesuai dengan kriteria
vang ditetapkan. Evaluasi juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang te-
lah terencana untuk mengetahui tujuan-tujuan tertentu.

Dalam evaluasi membutuhakan suatu proses untuk mengumpulkan in-
formasi yang baik untuk menetapkan sejauh mana kctercapain tujuan belajar.
Untuk memperoleh informasi yang tepat dalam kegaitan evaluasi dilakukan
melalui kcgiatan pengukuran. Pengukuran merupakan suatu proses pembcrian
skoratau angka—angka terhadap suatu keadaan atau gejala, berdasarkan aturan-
aturan terrentu dengan demikian terdapat kaitan yang erat antara pe uran
dan evaluasi kegiatan pengukuran merupakan dasar dalam ke giatan evaluasi.
Evaluasi merupakan suatu tindakan atau proses untuk mengumpulkan suatu
informasi yang bermanfaar untuk pertimb angan dalam mﬁngambil keputusan.
Evaluasi mcrupakan alat, bukan tujuan yang digunakan untuk menilai sesuatu
yang bermanfaa

ﬂsscssmentﬂlﬂl Serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur
prestasi belajar (achievement) siswa sebagai hasil dari suatu program instruksi-
onal. Rumusan ini menunjukkan, bahwa hasil assessment terhadap siswa dapat
digunakan S{-:bagai bu@yang layak untuk dipertimb angkan dalam rangka eva-
luasi pengajaran. Jadi assessment bukan hanya menilai siswa melainkan sangat
fungsional untuk menilai sistem pengajaran itu sendiri.’

Oleh karena itu peserta didik benar-benar membutuhkan assessment ka-
rena dengan adanya assessment peserta didik dapat mengukur hasil belajar dan
mengukur tingkah laku agar bisa mencapai tjuan. Jika peserta didik tidak

mengukur hasil belajar maka tidak akan bisa mencapai tujuan.

* Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkathan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta:
Teras, 2009), 49.
¢+ Oemar Hamalik, Porses Belajar Mengajay, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 146.
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C. JENIS-JENIS EVALUASI

Biasanya evaluasi dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu evaluasi forma-
tif, sumatif, pelacement, dan diagnostic, keempat jenis evaluasi tersebut, secara
singkat dan dibahas dari se gi fungsi, tujuan aspek yang dinilai dan waktu pe-

Iﬂ kﬁﬂ]’lﬂﬂ]’l]’l}'ﬂ .

1. luasi Formatif
valuasi Formatif berfungsi untuk memperbaiki proses belajar mengajar
kearah yanglebih baik, atau memperbaiki program satuan pelajaran yang telah
digunakan. Dengan tujuan untuk mengetahui hingga dimana penguasaan mu-
rid tentang bahan yang telah diajarkan dalam suatu program satuan pelajaran.
Aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi formatif yaitu yang bekenaan
dengan hasil kemajuan pe]ajar atau murid yang me[iputi: pengetahuan, ke te-
rampilan, sikap dan penguasaan terhadap bahan pelajaran yang telah disajikan.
waktunya yaitu setap akhir pelaksanaan satuan program belajar-mengajar.*
Oleh karena itu evaluasi formatif penilaian yang dilakukan pada akhir
atau ketika pelaksanaan program belajar untuk melihat tingkat keberhasilan
atau sejauh mana tujuan yang telah dicapainya. Maka penilaian formatf dapat
dilakukan setiap akhir pelaksanaan satuan program belajar-mengajar karena
untuk memperbaiki proses belajar dan dapat memperbaiki program pengajar-
an yang telah terlaksana dilaksanakan. Dengan demikian guru dapat menilai

muridnya dengan lebih baik dan teliti.

2. Evaluasi Sumatif

Evaluasi Sumarif berfungsi untuk menentukan angka atau nilai murid se-
telah rnengikuti program pengajaran dalam saru catur wulan, semester, akhir
tahun atau akhir dari suatu program bahan pe[ajaran dari suatu unit pendidik—
an. Di samping itu, untuk memperbaiki situasi proses belajar-mengajar kearah
yang lebih baik serta untuk kepentingan peni]aian selanjutnya. Hasil belajar
yang dicapai oleh murid setelah menye[esaikan bahan pengajaran dalam satu
catur wulan, semester, akhir tahun atau akhir suaru program bahan pengajaran
pada suatu nilai unit pcndidikan tertentu.

Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengetahui taraf hasil belajar yang di-
capai oleh murid setelah menyelesaikan program hasil pengajaran dalam satu

catur wulan, SCMESLET, ﬂkhil’ tahun atau ﬂkhil’ suatu pl’Ugl’ﬂ]Tl bﬂhﬂ]’l pengajaran

4 Mawardi Lugis, Evaluasi Pendidikan Nilai, 121.
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pada suatu nilai unit pendidikan tertentu. Sedangkan aspek-aspek yang dinilai
ialah kemajuan beIajar, meIiputi: pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengu-
asaan murid tentang materi pelajaran yang sudah diberikanWaktu pelaksana-
annya akhir catur wulan, semester, atau akhir tahun.

Dalam evaluasi sumatif merupakan hal yang dibutuhkan oleh pendidik
karena bertujuan untgly mengetahui taraf-taraf hasil belajar yang telah dicapai
dan bisa mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan belajar yang telah dikuasai
oleh para siswa. Penilaian dilaksanakan oleh guru yang harus dilaksanakan

pada akhir catur wulan, semester dan akhir tahun.

3. Evaluasi Placement (penenmtan}

Evaluasi placement berfungsi untuk mengetahui keadaan anak rermasuk
keadaan seluruh pribadin}'a, agalmak tersebut dapat ditcmpatkan pada posi-
sinya yang tepat. Dan bertujuan untuk mtnempatkan anak didik pada kedu-
dukan yang sebenarnya, berdasarkan, minar, kcmampuan, kesanggupan serta
keadaan-keadaan Iainnya, schingga anak ridak mengalami hambatan dalam
mengikuti setiap program atau bahan yang disajikan guru.

Aspek-aspek yang dinilai meliputi: keadaan fisik, psikis, bakat, kemampu-
an atau pengctahuan, kcttrampilan, sikap dan lain-lain. ﬁspck yang dianggap
perlu bagi kepentingan pendidikan anak selanjutnya. Waktu penilaiannya se-
baikn}'a dilaksanakan sebelum anak mengikuti proses bclajar mengajar yang
permu]aaan atau anak tersebut baru akan mengikuti ptndidikan disuatu ting-
katan tertentu.®

Dalam SLau evaluasi penempatan peserta didik dapat mcngetahui suatu
kcttrampilan yang dipt:rlukan dalam suatu program belajar dan penguasaan
belajar seperti yang telah g ngramkan sebelum memulai kegiatan belajar un-
tuk program itu. Dengan kesiapan siswa dapat menghadapi program baru dan
kecocokan program belajar dengan kemampuan siswa. Dengan demikian pe-

Iaksanaann}'a harus sesuai apayang akan dinilai sebelum proses bEIajar dimulai.

4. Evaluasi Diagnostik

Evaluasi diagnustik bcrﬁmgsi untuk mengetahui masalah-masalah apa
yang diderita atau yang menggangu anak didik, schingga ia mengalami kesu-
litan, hambaran atau gangguan ketika mengikuti program tertentu. Dan bagai-

5 Abu Ahmadi Didudo Supriono, Psikolagi Belajar, ( IEEarta: PT.Rineka Cipra, 2004), 20.
# Abu Ahmadi Didudo Supriono, Psikologi Belajar, 202.
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mana usaha untuk memecahkannya. Dan bertujuan untuk mengatasi / mem-
bantu pemecahan kesulitan atau hambatan yang dialami anak didik waktu
mengikuti kegiatan belajar-mengajar pada suatu bidang studi atau keseluruhan
program pengajaran. Aspek—aspek yang dinilai yaitu hasil belajar, latar bela-
kang kthidupan anak, keadaan ktluarga, Iingkungan dan lain-lain. Evaluasi
tersebut dapat dilaksanakan setiap saat sesuai dengan kebutuhan.”

Maka dari itu evaluasi diagnustic merupakan salah satu peniIaian yang
sangat penting bagi peserta didik karena bisa menjadi kelemahan-kelemah-
an yang dapat mengganggu prestasi siswa. Sehingga dapat mengatasi kesulit-
an atau hambatan untuk mencapai tujuan belajar. Dan bisa untuk mengatasi
atau membantu nilai-nilai yang maksimal. Ketika peserta didik mengikuti
program-program pendidikan, maka peserta didik harus benar-benar mene-
liti agar at menghasﬂkan nilai yang memuaskan. Tentunya soal-soal harus
disusun agar dapat diketahui jenis kesulitan belajar yang di hadapi oleh para
siswa. Penilaian ini dilaksanakan untuk keperluan bimbingan be]ajar, agar da-

pat terlaksana tujuan-tujuan pencapaian belajar.

D. LUASI DALAM BELAJAR
valuasi hasil bt:lajar peserta didik di lakukan oleh pendidik untuk me-

mantau proses, kemajuan dan pt:rbaikan hasil belajar peserta didik secara ber-
kenamb ungan, untuk mencapai tujuan tersebut uraian berikur mendiskusikan
secara evaluasi yang di lakukan guru untuk menghasilkan kegiatan belajar yang
lebih baik.

Evaluasi dalam bgegar merupakan peniIaian dalam melakukan kegiatan
belajar, dalam peroses belajar terutama mengerjakan hal-hal yang sebenarnya,
belajar apa yang diperbuat dan mengerjakan apa yang di pelajari kegiatan-kegi-
atan dan hasil-hasil belajar di persatukan dan di hubungkan dengan tujuan da-
lam pelajaran, evaluasi juga merupakan kegiatan yang di haruskan oleh guru
karena tanpa penilaian guru tidak dapat mengetahui kemajuan belajar dan tu-
juan-tujuan yang di tempuh oleh pendidik,untuk mencapai tersebut. Untuk
mencapai keberhasilan membutuhkan evaluasi, karena dengan evaluasi pendi—
dik dapat mengukur tinggi dan rendahnya suatu peIajaran yang telah di kuasai
oleh peserta didik.

Hasil evaluasi memberikan informasi tentang sejauh mana peserta didik

telah mcnguasai bahan pe[ajaran yang disajikan.dengan informasi ini peserta

7 Ibid, 203.
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didik dapat mengambil langkah-langkah yangsesuai. Terdapat dua kemungkin-
an bagi peserta didik untuk mengambil sikap dan langkah yang sesuai tersebur.
Apabila ternyata hasil evaluasi menunjukkan peserta didik itu belum mencapai
tujuan instruksional yang di inginkan, peserta didik dapat di motivasi untuk
belajar lebih giat lagi dan mencari upaya untuk menutup kekurangannya. Mes-
kipun demikian, hasil serupa dapat mempunyai akibat negative bagi peserta
didik, bahkan bisa peserta didik nantinya menjadi putus asa dan motivasi bela-
jamya menjadi menurun atau bahkan hilang sama sekali. Dan itu benar-benar
hasil yang tidak memuaskan bagi peserta didik apabila hasil yang memuaskan
peserta didik harus termortivasi terus, karena dengan motivasi peserta didik da-
pat belajar dengan giat lagi. Dan untuk mengulangi atau bahkan memperbaiki
hasilnya supaya dapt memperoleh kepuasan yang serupa di waktu yang akan
datang peserta didik merasa ada motivasi sekurang kurangnya ?pertahan—
kan tingkat kegiatan belajarnya atau malah lebih giat lagi belajar di waktu yang
akan datang. Oleh karena itu dengan mempertahankan hasil belajar, peserta

didik dapat termotivasi untuk belajar yang lebih giat Iagi.

E. EVALUASI DALAM PENDIDIKAN
1. ?faluasi Pendidikan
c

suai dt:ngan pt:ndapat tersebut maka evaluasi pt:ndidikan dapat di arti-
kan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala
sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada hubungannya
dt:ngan dunia pt:ndidikan. §
dalam evaluasi pendidikan selalu mengandung proses.proses evaluasi pen-
didikan harus tepat terhadap tipe tujuan yang biasa dinyatakan dalam baha-
sa perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan dengan alat
evaluasi yang sama, maka dari itu evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit
dan me ang.yang harus disadari oleh seorang guru evaluasi pendidikan di-
Iakukanrﬁam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional seba-
gai bentuk akuntalibitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program
pendidikan, sedangkan seorang guru perIu memahami metode evaluasi, yaitu
cara-cara evaluasi yang digunakan oleh seseorang guru agar mempemleh in-
formasi yang diperlukan.dari pemahaman bermacam-macam metode evaluasi

tersebut. Kemudian dipﬂih yang paIing tepat untuk dapat diterapkan kepada

* Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), 102.

Vol.6, No. 1, Juli 2019 « Aw-HNuho « 97




Alif Achadah

peserta didik.

Dilihat dari aspek fungsi evaluasi pe didikan yang dilakukan dalam peroses
belajar mengajar, pada perinsipnya dapat dibagi dua, membantu guru dalam
menentukan derajat tujuan pengajaran agar dapat dicapai, membantu guru
menge tahui keadaan yang benar dan pada siswanya. Fungsi kedua merupakan
tujuan tambahan sebagai implikasi dan evaluasi dalam peroses pembelajaran.

Tugas guru dalam melakukan evaluasi pendidikan untuk membantu siswa
dalam mencapai ilmu dan pendidikan yang telah ditetapkan agar tercapai tu-
juan pendidikan yang dimaksut, seorang guru lalu bertindak secara akeif dalam
membantu setiap Iangkah dalam peroses pembe[ajaran. Tindakan aktif terse-
but sebaiknya merupakan tindakan prufesiunal yang dilakukan oleh seorang
guru agar dikatakan bermakna apabiIa hasil akhirnya berorientasi pada tujuan
pembelajaran dan diterapkan didalam kelas.

Tujuan pendidikan yang telah ditetapkan untuk dicapai sebaiknya ditun-
jukkan scjak dalam perencanaan, dan evaluasi pengajaran. Disamping itu, tu-
juan pend‘ %an pun dapat dilihat implikasinya dalam perilaku siswa. Siswa
yang telah memahami dan menguasai materi yang diajarkan oleh seorang guru
yang belum, hendaknya dapat dibedakan dalam kaitannya dengan adanya pe-
nunjukan dan adanya perubahan perilaku. Bentuk perilaku siswa itu biasanya
dapat diidentifikasi dalam suatu fenomena atau indikator, misalnya pengetahu-
an, pcmahaman, sikap, penghargaan atau apresiasi, keterampilan dan kemam-
puan siswa yang telah dispesifikasi dalam mata pelajaran. Dalam pendidikan
pengertian tujuan dapat bervariasi maknanya tergantung dari aspek keluasan
atau cakupan yang hendak dicapai. Dari asptk cakupan tersebut tujuan dapat
dibedakan menjadi beberapa macam, misalnya tujuan nasional atau tujuan in-
stitusional atau tujuan umum, atau tujuan khusus. Dalam, ses pembe]ajaran
dikelas, tujuan yang perlu diperhatikan guru antara lain tujuan instruksional
umum dan tujuan instruksional khusus. Perubahan perilaku yang telah diren-
canakan secara sistematik oleh seorang guru sebagai akibat pengalaman pendi-
dikan dapat diungkapkan melalui proses evaluasi. Adapun metode yang digu-
nakan untuk mengungkapkan informasi siswa, seorang guru sebaiknya selalu
berusaha mencapai pada bentuk perilaku siswa dalam kaitannya dengan penge-
tahuan yang relevan. Semakin Iengkap pengetahuan terhadap materi maupun
fenomena tentang siswa yang diajari semakin baik dalam mempresentasikan
evaluasi keadaan yang sebenarnya pada perilaku siswa.

Ada dua hambatan yang apabiIa ridak diperhatikan akan mencegah terja-
dinya evaluasi yang komprehensif terhadap tujuan pendidikan yang telah dite-
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tapkan. Pertama, kesulitan menerjemahkan tujuan pendidikan kedalam sikap,
minat dan peri]aku sIswal. Seringkali terjadi perubahan yang terindentifikasi
tidak mendalam dan cenderung hanya secara kasar saja. Kedua, dalam bebera-
pa hal, perubahan total yang diinginkan siswa mungkin tidak terobservasi sam-
pai jangka waktu yang lama termasuk berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun
selama mengikuti proses pendidikan. Pendidik seharusnya dapat melihat per-
ubahan pada peserta didik melalui beberapa aspek, diantaranya penguasaan
ilmu pengttahuan, keterampilan, dan ttrpupuk rasa saling mtnghargai dengan
sesaem peserta didik.

Eraluasi pendidikan merupakan proses dimana seorang pendidik meng-
gunakan informasi yang diturunkan beberapa sumber informasi agar dapat
mencapai tingkat pengambilan keputusan. Informasi diperoleh dar hasil
pengukuran menggunakan instrumen untuk menghasilkan data kuantitas ter-
tentu, selain menghasilkan data juga mampu memberi informasi penting se-
bagai materi yang hendak dijadikan landasan terpercaya dalam pengambﬂan
keputusan tentang peserta didik.

Dalam evaluasi pendidikan merupakan bagian terpenting yang harus dila-
kukan dalam dunia pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka jalan proses tidak
akan pernah bisa diketahui seberapa besar hasil yang sudah dicapai.

Proses pendidikan tanpa adanya evaluasi akan mengakibatkan tujuan pen-
didikan tidak teratur secara nasional schingga tingkat keberhasilan dari tingkat
keberhasilan dan sebuah proses pendidikan tidak dikerahui dan pendidikan

akan berja[an tanpa tujuan }fangjelas.

2. Ciri-Ciri Evaluasi Pendidikan

Ciri-ciri penilaian atau evaluasi dalam pendidikan, antara lain adalah se-
bagai berikla penilaian dilakukan secara tidak langsung. Untuk dapat menen-
tukan siswa mana yang lebih pandai dari yang lain. Maka bukangeepandaiannya
yang diukur namun kita dapat mengukur kepandaian melalui kepandaiannya,
salah satu contoh yaitu bahwa anak yang pandai biasanya dapat menyelesaikan
soal-soal yang diberikan oleh guru.

Dalam penilaian membutuhkan kepandaian karena dengan kepandaian
peserta didik bisa menjawab soal-soal yang diberikan oleh pendidik maka dari
itu dengan kepandaianlah peserta didik bisa mencapai tujuan-tujuan tertentu,
melalui kepandaian peserta didik bisa menampakkan gejala-gejala yang lebih

baik dan dapat mengukur secara baik.
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a. Reliabilitas

Reliabilitas berart dapat dipercaya, relighsilitas berarti dapat dipercayai—
nya sesuatu. Tes yang reliable berarti tes itu dapat dipercaya. Suatu tes dapat
dikatakan clapat dipercaya apabila hasil yang dicapai oleh tes itu konstan atau

p dan tidak menunjukkan perubahan-perubahan. Unreliability suatu tes
ini dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu:

l. situasi pada waktu testing berIangsung

2. keadaan tes itu sendir

Maka dari itu supaya dapat mengukur suatu tes peserta didik jika men-
dapatkan hasil yang memuaskan atau hasil yang sangat tinggi maka pendidik
akan mudah dipcrca}ra karena suatu tes dikatakan percaya. Dalam tes merupa-
kan pertanyaan-pertanyaan yang mungkin tidak dapat dijawab, sebab kurang
memberikan keterangan—keterangan yang Iengkap, untuk mengatasi hal ini
peserta didik harus benar-benar menyusun tes dan menguasi bahan yang akan

ditﬁﬁkﬂ]’l dE]’lgﬂ]’l ]TlE]'ldﬂIEl]Tl, dE]’lgﬂ]’l SESE]TIPLIITIH ]TlLl]'lgki]'l.

b. liditas
alid berarti cocok atau sesuai, suatu tes dikatakan valid, apabila tes ter-
sebut benar-benar menyasar kepada apa yang dituju, tes tersebut benar-benar
dapat memberikan kt:tt:rangan atau gambaran tentangapa yang diinginkan.
Dalam validitas merupakan tes yang memberikan gambaran tentang ke-
mampuan dan kecakapan peserta didik, jika pendidik ingin mengetahui ten-
tang kemampuan peserta didik, maka pendidik harus benar-benar menge tahui

kEtEI’R]’lgEI]'I atau gambaran }'Rl’lg jEIRS.

c. @ﬁ'kﬁyﬁm
uatu tes dikatakan obyekdif, apabi[a pendapat atau pt—:rtimbangan—pcr—

timbangan dari p{-:m{-:riksa tidak turut b{-:rpengaruh dalam proses penentuan
angka atau proses scoring,.

Maka dari itu didalam penentuan score dari jawaban—jawaban tes itu,
maka hasilnya akan sama saja. Dengan demikian soal obyektivitas ini dilihat
dari segi scoring. Peraktek yang ada dalam kehidupan sekolah, disamping tes-
tes Ubyektifterdapat puIa tes-tes menurut pandangan sendiri ini peranan dari
pihak pemeriksa adalah besar sekali. Sehingga dapat terjadi kemungkinan, dan
bahkan sering terjadi kemungkinan, dan bahkan sering terjadi adanya perbeda-
an score dari dua orang ptmtriksa terhadap suatu jawaban tes.

Meskipun demikian, didalam menyusun soal-soal tes, pendidik harus ber-
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usaha seobyekrif rnungkjn. Pendidik harus mengusahakan agar unsur-unsur
pandangan sendiri dan pada pemeriksa itu sejauh mungkin dihindarkan. Bi-
arpun tidak dapat sama sekali dihilangkan, membuat tes yang hanya memerlu-
kan jawaban-jawaban yang pendidik dan tepat didalam memeriksa, menggu-

nakan kunci-kunci jawaban

d. ktikalibitas [practicability} yang telah disediakan sebelumnya.
ebuah tes dikatakan memiliki praktikalibitas yang tinggi, apabila tes ter-
sebut bersifat praktis, mudah pengadministrasinya tes yang praktis adalah tes

yang:
1. mudah dilaksanakan
2. dah pemeriksaannya

3. dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas hingga dapat diberi-
kan atau diawali oleh orang lain.’
Ekonomis
Yang dimaksud ekonomis disini ialah bahwa pelaksanaan tes tersebut ti-
dak membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal. Tenaga yang banyak, dan
waktu yanglama. Ekonomis tidak harus buang-buang waktu dan tenaga karena
ckonomis termasuk pengiritan agar tidak banyak membuang biaya.

3. Fungsi Evaluasi Dalam Pendidikan
Di samping karakreristik, evaluasi juga mempunyai fungsi yang bervariasi
didalam proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut:
1. Sebagai alat untuk mengetahui pengetahuan, nilai-nilai, dan kete-
rampilan yang telah diberikan oleh seorang guru.
2. Unruk mengetahui aspek—aspek kelemahan peserta didik dalam mela-
kukan kcgiatan belajar
3. Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.
4. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari
siswa.
5. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.
6. Sebagai materi utama Iapuran hasil belajar kepada pada orang tua sis-

1]
wa. 't

* Suliseyorini, Fvaluasi Pendidikan, 163.
@ Ibid, 165.
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Maka dari itu fungsi evaluasi sangatlah penting bagi para pendidik karena
adanya fung:ii evaluasi pendidik dapat merencanakan kegiatan evaluasi, dan se-
baiknya perlu pertimbangan terlebih dahulu agar dapat mengetahui hasil-hasil
yang dipeu]eh oleh peserta didik.untuk mengetahui ketercapaian siswa dalam
belajar kegiatan belajar membutuhkan ptngukuran yang akan mengukur ha-
sil-hasil belajar agar cepat tercapai tujuan-tujuan yang diinginkan oleh peserta
didik.

Dalam kemajuan dan pertimbangan peserta didik harus melakukan kegi-
atan belajar selama beberapa hari atau waktu yang dibutuhkan. Maka dari itu
puIa pendidik dapat mcngetahui sejauh mana peserta didik sudah mencapai
tingkat keberhasilan.

Dalam penentuan kenaikan kelas prestasi yang diperu[eh harus benar-
benar baik dan hasil-hasil yang dipcruleh harus tinggi dan baik agar sesuai de-
ngargemlas yang akan ditempatinya.

ungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan untuk
m{-:ndapatkan informasi yang tepat Scbagai dasar untuk p{-:ngambilan kcputus-
an. Maka dari itu fungsi evaluasi sangatlah penting bagi peserta didik karena
dengan fungsi evaluasi peserta didik sangat mudah untuk mendapatkﬂn infor-
masi-informasi yang baik.

Dilihat dari aspek fungsi evaluasi pendidikan yang dilaksanakan dalam
proses belajar—mengajar pada prinsipn}fa dapat dibagi dua, yaitu: membantu
guru dalam menentukan derajat tujuan pengajaran agar dapat dicapai dan
membantu guru mengetahui keadaan yang benar dari para siswanya. Fungsi
utama merupakan tujuan mendasar dari evaluasi scdangkan fungsi kedua me-
rupakan tujuan tambahan sebagai implikasi adanya evaluasi proses pembela-
jaran.

Tugas guru melakukan evaluasi ptndidikan untuk membantu siswa da-
lam mencapai tujuan umum dari pendidikan yang telah ditetapkan, agar ter-
capai tujuan pendidikan yang dimaksud. Seorang guru pcrlu bertindak secara
aktif dalam membantu setiap langkah dalam proses pembelajaaran. Tindakan
akrif tersebut sebaiknya merupakan tindakan prufesiunaI yang dilakukan oleh
seorang guru agar dikatakan bermakna apabila hasil akhirnyaberorientasi pada
tujuan pembelajaran yang ditetapkan didalam kelas.

4. Tujuan Evaluasi Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan tujuan yang bersifat luas untuk jang-

ka panjang, maka dari itu tujuan makro ini merupakﬂn tujuan khusus yang
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memiliki tujuan tertentu, tujuan pengajaran ng hendak dicapai disckolah
mempunyai kaitan dengan materi yang hendak diberikan dan dengan metode
belajar mengajar yang dipakai guru dan siswa dalam membedakan atau mene-
rima materi tersebut. Sejauh mana keberhasilan guru memberikan materi, dan
sejauh mana siswa menyerap matemzmg disajikan itu dapat diperoleh infor-
masinya melalui evaluasi. Evaluasi yang baik haruslah didasarkan atas tujuan
pengajaran yang ditetapkan oleh guru dan kemudian benar-benar diusahakan
pencapaiannya oleh guru dan siswa. Dengan demikian apabila ternyata hasil
evaluasi peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik belum mencapai t-
juan instruksional yang diinginkan, ia dapat dimotivasi untuk beIajar lebih giat
lagi dan menerima upaya untuk menutupi kekurangannya.

Maka dari itu tujuan evaluasi pendidikan harus mengetahui manfaat eva-
luasi karena dengan mengetahui manfaat evaluasi peserta didik dapat menge-
tahui hasil pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Dengan demikian keber-
hasilan kegiatan beIajar dapat juga ditentukan puIa oleh sekolah, hasil evaluasi
yang diperoleh itu dapat dipakai sekolah untuk mrngontrol diri untuk melihat
sejauh mana kondisi belajar berlangsung tetapi juga kondisi belajar tidak saja
dimaksudkan situasi yang ada selama proses belajar berlangsung tetapi juga
kondisi yang berhubungan dengan siswa, guru, orang tua siswa, dan sebagain-
nya. Siswa yang senang berkelahi, guru yang tingkat pendidikannya rendah,
orang tua siswa yang yang acuh tak acuh terhadap perkembangan belajar anak-
nya semua itu merupakan kondisi yang mempersyaratkan kurangnya keberha-
silan kegiatan be[ajar. Akan te tapi, apabi[a keadaannya justru seb alikn}'a, dapat

marapkan bahwa akrifitas belajarpun meningkat tinggi. Dan semua orang tua
ingin melihat sejauh mana tingkat kemajuan yang dicapai anaknya disekolah,
meskipun pengetahuan itu tidak menjamin adanya upaya dari orang tua un-
tuk meningkatkan kemajuan anaknya. Oleh karena itu setiap semester, sekolah
memberikan laporan kemajuan siswa kepada orang tuanya dalam bentuk buku
rapor. Yang ada dalam buku rapor itu tidak lain hasil evaluasi yang dibuat oleh
guru dan semua petugas sekolah terhadap siswa.

F. PENTINGNYA EVALUASI DALAM PENDIDIKAN

Evaluasi adalah suatu proses pengumpulan informasi secara sistematik un-
tuk menetapkan sejauh mana ketercapaian tujuan beIajar untuk mempemleh
informasi yang tepat dalam kcgiatan evaluasi dilakukan melalui pengukuran.
Pengukuran merupakan suatu proses pemberian skor dari angka—angka terha-

dﬂp suatu kﬂﬂdﬂﬂ]’l atau gEjRIR, IJEI'dElSEII'kR]'l aturan-aturan tercentcu. DE]'lgEll'l
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demikian terdapat kaitan yang erat antara penggpauran dan evaluasi kegiatan
pengukuran merupakan dasar dalam kegiatan evaluasi. Evaluasi mcrupakan
suatu tindakan atau proses untuk mengumpulkan suatu informasi yang ber-
manfaat untuk perdmbangan dalam mengambil keputusan. Evaluasi merupa-
kan alat bukan tujuan yarﬁigunakan untuk menilai sega]a sesuatu bermanfa-
at. Maka dari itu evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
sistem. Akan tetapi kesalahan utama yang sering terjadi diantara pendidik ada-
lah bahwa evaluasi hanya dilakukan pada saat-saat tertentu. Akibat yang terjadi
adalah minimnya informasi tentang para peserta didik schingga menyebabkan
banyaknya perlakuan prediksi pendidik menjadi bias dalam mentukan posisi
peserta didik dalam kegiatan kelasnya. Dalam pengembangan instruksional,
evaluasi hendaknya dilakukan semaksimal mungkin dalam suatu kegiatan. Ini
dianjurkan karena untuk mendapatkan informasi yang banyak tentang kcgi—
atan siswa dikelas dan kemudain digunakan untuk menilai tingkat keterlak-
sanaan program seperti yang telah direncanakan bagian penting lainnya yang
perlu dipcrhatikan bagi seorang pendidik adalah perlun}'a melibatkan siswa
dalam evaluasi sehingga pendidik dan peserta didik secara sadar dapat menge-
nali perkembangan hasil belajar peserta didik.

Dalam evaluasi pendidikan dapat mengukur pencapaian hasil belajar tapi
perlu rnenggunakan ukuran secara kuanritarif yang menghasilkan kuantitatif
baik dengan tes maupun dengan cara-cara lain. Maka dari itu evaluasi yang
dilaksanakan sepanjang program pendidikan dan juga yang bernilai positif,
yaitu yang mampu mendorong dengan mengembangkan kemampuan belajar
siswa serta menyempumakan program pelajaran, dan evaluasi juga dilakukan
dengan cara membanding—bandingkan situasi sekarang dengan situasi Iampau
atau situasi yang sudah lewat, oleh karena itu dalam proses evaluasi bukan se-
kedar mengukur sejauh mana tujuan tercapaiannya prestasi pendidik akan te-
tapi juga diguﬁn untuk membuat keputusan. Evaluasi menekankan untuk
menggunakan informasi yang diperoleh dengan pengukuran maupun dengan
cara lain untuk menentukan pendapat dan membuat keputusan-keputusan
pendidikan. Sebaliknya juga evaluasi tidak rnungkin dilakukan ta pengu-
kuran karena tanpa ptngukuran pcndidik tidak akan mtngctahui emajuan-
kemajuan belajar yang dialami oleh peserta didik. Tetapi pendidik bukan ha-
nya menilai melainkan mengetahui informasi-informasi yang diperuleh secara
sistematik. M:alui evaluasi ptndidik dapat mcngctahui seluruh pengukuran,
pengelolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan ten-

tang tingkat-tingkat keberhasilan belajar yang telah dicapai oleh peserta didik
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setelah melakukan kegiatan belajar dalam mencapaia tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Maka dari itu hasil belajar menunjukkan pada prestasi
belajar sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya dan dera-
jat pt‘rubahan tingkat laku siswa, hasil evaluasi mengambarkan kemajuan, ke-
gagalan dan kesulitan m )ng-masing siswa. Maka dari itu evaluasi memiliki
tujuan —tujuan tetentu: Memberikan informasi tentang kemajuan siswa da-
lam upaya pencapaian tujuan-tujuan belajar melalui Brbagai kegiatan belajar,
memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa. Menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan kegiatan-kegiat-
an perbaikan, memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa
sehingga guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga masyarakat
dan pribadi yang berkualitas.

ﬂdapun aspek— aspek kepribadiannya yang ahrus diperhatikan dan meru-

pakan objek didalam pelaksanaan evaluasi tersebut, menurut Nasrun Harahat,
DKK, adalah berikut ini.

1. ﬁspek—aspek tentang berfikir, meliputi: intelegensi, ingatan, cara
menginterpretasi dan, pokok- pokok pengerjaan, pemikiran yang lo-
gis, dan lain-lain.

2. Dari segi perasaan sosialnya meliputi: kerja sama dengan kawan seke-
lasnya, cara bergaul, cara pemecahan masalah serta nilai-nilai sosial,
cara mengatasi dan menghadapi serta cara berpartisipasi dalam kehi-
dupan sosial.

3. Dari kekayaan sosial dan kewarganegaraan meliputi: pandangan hi-
dup atau pendapatn}ra terhadap masalah-masalah sosial, pulitik, dan

ekonomi.

G. PENUTUP

Pcngevaluasian guru tcrhadap siswa bisa membantu bagaimana siswa
dapat mengetahui tujuan umum dari pendidikan yang telah ditetapkan dan
untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa. Evaluasi pendi-
dikan sangatlah penting dan sangat per]u karena dengan evaluasi pendidikan
peserta didik dapat mengukur hasil belajarnya d ntuk menentukan sejauh
mana tujuan pendidikan yang telah dicapainya. Melalui evaluasi pendidikan
dapat diketahui kemajuan-kemajuan belajar yang terus dialami oleh peserta
didik baik itu mengenaiapa yang telah dipemleh ataupun yang telah diketahu-
inya dan juga dengan itu dapat merencanakan apa yang seharusnya dilakukan

pada babak seIanjutnya.
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